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PRARATL

Di daorah Xotomadya Surakarta terdapat borancka
pola, bontuk serta ragaom Tari Tradisionol yang masih hi
dup, namun kurang diporhatikan bohkan di beborapa tom -
pot sudoh mulai dilupakon olch masyarakat terutama gone
rasi mudanya. Mungkin kotidak acuhan torscbut morona
masyarakat kurang mengerti fungsinya, monfoatnya sorta
unsur-unsur kekayaaon nilai yang torkandung di dalamnyg.
Nanun di lain pihok baik individu maupun Instansi yang
barkepontingan morasa perlu untuilc mondapatkan informasi
solangkapnya tontang socluk bolule borbagai jonis Tari -
Tradisional baik yang masih hidup moupun yang pornah ada
guna dipakai sobogai bohan pombinaan, pengembongon sor-
ta pelostarian bagi koehidupon Tori Tradisiongl itu son-
diri.

Ponelitian ini tidaok akan toroolisir scandainya
tanpa bantuan dari barbagoi pihak yang tidak mangkin di
sobutkan satu per satu. Namun pada kescmpatan ini  kami
ingin monyompaikan rasg torima kasibh yang scdalanm-dalanm
nya atas bantuonnya kepadg

l. Balai Penolitian Institut Soni Indonesio Yogya -
karta.

2. Bapak Drs. R.S. Subalidinota scloku Pembimbing
ponclitian.

3. Koapala Scksi Kobudayoan P & X Xotamodya Surokarta

4. Kantor Kecamatan so wilayah Kotamadya Suraokarta.

Sudah barang tontu bohwa tulisan ini sebagai la -
poran dari suatu ponolitian 5auh dari sempurna, untuk i-
tu kami sangot mohghaorapkon kritik sorta saron dari bor-
bagai pihak scbagai bahan untuk lebih moenyompurnokannya.
Semoga tulisan ini bormaonfaat bagi studi lanjut tentang
kehidupan Tari Tradisionaol.

Yogyakarta, 10 Haret 1987.
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INTISARI

Koadaan Tari Tradisional di Kotamadya Surakarta ada
yang masih hidup, ada juga yang hampir punah, bahkan mati.
Sedangkan yang masih hidup saja kurang mondapatkan perhati

an dari masyarakat terutama gonerasi mudanya.
Dalam rangka pcelestarian kehidupan Tari Tradisional scba -

gai warisan Budaya Bangsa, kiranya Pemerintaoh dapat lebih
meningkatkan bantuannya bahkan kalau mungkin perlu adanya
perhatian khusus terhadap kehidupan tokoh-tokoh Tari Tradi
sional.

Kacugli itu kopada masyérakat luas juga diharapkan ikut ber
tanggung jawab dengan memberikan lobih banyak lagi kescm -
patan menyelenggarakan pergelaran.Hal ini dipandang perlu
sobab antara Kesenian, Seniman dan Masyarakat merupakan ti

ga sorangkai yang tak terpisahkan.

Mdapun meitode penelitiannya menggunakan teknik Peng
amatan Terlibat, yakni dengan cara mclibatkan langsung ter
hadap obyek yang diteliti, dongan donikian maka jarak psi-
kis poncliti dan responden dapat dikurangi agar monjadi a-

krab.

Bentuk Tari Tradisional yang ada di Kotamadya Sura-
karta secara alobal dapat dibedakan menjadi dua, yakni Ta-
ri Rakyat dan Tari Klasik,

Di Surakarta kegiatan Tari Rakyat sudah scemakin langka,ha-
nya ada beberapa group yang masih mampu boertahan dan bera-
da di daerah pinggiran kota.

AMdapun kogiatan Tari Klasik lebih banyak borada di tengah-
kota dengan latar bolakang. pendukungnya yang seni feodalis
Hal ini terjadi scbab Koia Surakarta untuk pertama kali di
lohirkan sebagai ibu kota kerajaan dan pada jamannya pusat
pemorintohan sckaligus juga sebagai pusat kebudayaan.
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PENGANTAR

l.1l. Latar Belakang

Koseniagn sobagai unsur kcbudayaan merupakan so-
bagian dari tri-daya aktipitas manusia, yakni daya-cip
ta. Karya scni pada haokokatnya digunakan manusig untul
mengekspresikan diri pada lingkungan, baik secara indi
cidual mgupun kolcktip guna mandrpaikan kescimbangan
hidup antara lahir dan batin.

Kecuali itu koscnian dapat pula digunakan seba-
gai petunjuk dalam mendeteksi stratifikasi suatu kelom
pok masyarakat. Scbaliknya, dongan mengetahui strats
sosial suatu kelompok masyarakat akan dapat dituntut
kecenderungan kegiatan soeni yang dilakulkannya.

Di’ Doarah Kotamadya Surakarta, kesenian tari me
rupakon salah satu obyek dari pariwisata budaya, guna
nenunjang proaram kepariwisataan daerabh dirasa perlu
adanya informasi dan inventarisasi yang mcencakup ten-
tang potensi dan lokasi dimang suaitu jenis itari berada
scerta kapan biasanya menyelenggarakan pcmentasan.

Dalam rangka inventarisosi, diperlukon data ten
tang scluruh jonis kogenign tari yang ada, ggar dapat
membarikan gambaran yang jelas moengenai potensi dan lo
kasinya dimana scrta mongapa disana. Hal ini dirasa por
lu karena poncatatan dan pemotakan yang ada bolum mam-
pu membarikan gambaran sobenarnya di lapangen serta be
lum dapat dipertanggung jawabkan secara meiodologi.

Adapun tujuan penelitian ini antara lain:
a. Menginvéntarisasi seluruh jonis kascnman tari Jawa
sc wilayoh Kotamodya Surakaria.
b. Untuk mengetohui kedudulan dan funpsi kesenian tori

dalam masyarakat dewasa ini.
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c. Mencari koralasi antara keadaan kescnion tari dengan
kondisi lingkungannya.

l.2.Tinjauan Pustaka

Sogiologi kini giat mcenstudi di mana dan bagaima
na kedudukan sosial dari seni pada uwnumnya di dalamiimg-
syarakat. Soni merupakan salah satu bentuk komunikasi ,
di situ ada scsuatu yang hendsk disampaikan oleh pencip
tonys dan para pelaksananya kepada alamat tertentu.
Fungsi seni banyak dan ini tergantung doari perbagai ke-
kuatan yang ada dalam maosyarakat yang bersangkutan.
(N.DALDJOENI, 1977; h.24).

Scorang ahli goografi sosial lctih tertarik mom-
porhatikan strukiur sosial dalam sctiap kcbudayaan, pada
kelompnk=kelompak yang terbentuk oleh perscacsan dan per
bedaan, antaro lain seperti kosta dan klas, mota ponca-
aorian dan kalompok yang mempunyai perhatian ikhusus, ser
ta carna hidup gtaa bcrilaku sescorang pada tingkat mi -
kro. Ia tidak momtndang rendai unsur-unsur yang terlihat
yang konyataonnya sering kali marupakan indikator-indi-
kator utoma duri berbagoi kelompok. Para goeograf telah
sering kali nmengpuinckan tipe-tope porumghan untuk menc-
cerminkan klas-klas sosial, penyoebaran gercja scbagai
petunjuk penyebaran agama dan sebagainya.

(EMRYS JONES AND JOHN EYLES, 1977; h.86).

Suntu fakta geografis odalah fakta baik alanmi
ncupun manusiawi yang dapat dipetoken, artinya mempu -~
nyai glamat di permukaan bumi dan selenjutnya dapat di
adakan anoka cnalisa.

Kebanyakan fakta goografis atau kclompok fakta goeoara -~
fis itu bertulian dengan letak, iklim, daratan, porair-—
an, bontuk pormukaan bumi, tanagh, tetumbuhan, hewan ser
ta manusia dengan scgenap koegiatannya yang bercoralk ako

- nonis, politis, sosigl dan buddya dalan masyarakat yang
terorganisasikan.
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Tiap kelompok fakta terscbut dapat mcnawarkan studi
spesialisasi kaepada scorang Goograf.
(B. DALDJOENI, 1978; n.l1l3).

Apabila scorang ahli geografi kebudayaan mancnu
kan berbagai penyebaran, maka ia akan memotakannya.Po-
ta terscbut dapat berupa peta isokronik yang menunjuk-
kan penycbaran dari waktu ke waktu, atau dapat jugas bg
rupa becberapa peta seri yang menunjukkan periode waktu
yang berbeda, padanya dapat juga dibububhkan keterangan
yang sata sama lain saling bernubungan scesuni dengan
analisa. Scorang geoaraf menggunakan poeta scbagai alat
bantu antult menjawab suatu partanyaan abadi; dimana ?
dan meingapa di sang ?

(SLMUEL N. DICKEN AND FOREREST R. PITTS, 1970; h.453).

Geografi kecbudoyoan manyoliki karyos-korya manu-
sia, dengon mcioda-notoda yang sama dapat juga ditcrap
kan pads aspolk-aspeik kcbudayaan non-matericl seperti
bahasg, pekercoyacn den gdat igtiadat. Secara khusus
sclalu dikaitkan dengan penganaliasanan apa yang dinama-
tan bentang=budaya.

(EMRYS JONES AND JOEN BYLES, 1S$77; a4.89).

Cultural landscape dcpat dikatokan sebogai kenam
pGkan konkrit daori adoptosi atow peayesusian monusia
torhadap enviroinmcint.,

(. BINTARTO, 1968; h.13).

Fricdrich Ratzel (1844 - 1904) telah mempelajari
pengﬁruh lingkungan fisikal toerhadap kchidupan manusia.
Jilid I dari bukunya "Antbropogcographic" tarbit ditahun
1882. Ratzel menambakkan bahwa sulain'lingkungan alan,
aktivitaos moanusica mcrupakan faktor ponting dalam suatu
kehidupan di suatu lingkungan. Selain geografi, Ratzel
belajar juga antro;olosi seccara ncendalam. Ia berpenda-
pat bahwa apabilc diadaikan pembandingan cintara kelompok
napusia yang bcerbeda pastilaoh monusia itu sendiri  yang
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monentukan terutams keadaoan yang ditimbulkan oleh ling
kungan kobudayaannyo.

Boerbeda dari buku "Anthropogeographie" jilid I, buku
jilid II (1819) menckankan kepada uraian tentang ponyg
baran dan kepadatan penduduk, pombentukon pormukiman ,
migrasi ponduduk dan penycbaran kebudayaan.
(R.BINTARTO dan SURASTUPU HADIDUMARNO,1979; h, 5).

Keistimewaan pondokatan dori Geografi sosiaol ter
hadap padsa tipgs dcomenasi scbagai barikat

2. Pezebaran don susunan berbagai gejala alani don ma-
nusigwi di permukasn bumi,

b Perialian antara gejola-gojala terscbut.

¢c. Porkembongan dalam arungon nasa.

(N.DLLDJIDERI, 197S; 4. 5).

Kesenian tari dimasa lompau telob maémpu menunjuk
kan koampuhannya scbagai wahang komunikasi ide-ide pada
Jamannya, wWayang purwa sisolnya. Masalahnya sckarang ,
masihkan kescnian tori memiliki relevansi kultural bagi
tata komasyarakatan yang kondisinyn borada dipersimpang
an jolan gntara trodisi don moderniasasi. "

(UMAR KAYAM, 1973).

Salah satu sarana untuk meroealisasikan gagasan
pomanfaatan koesenian scbagai media penerangan, ialah de
ngan jalon menyelenggarakan pergelaran sosio dranma.

Yang dimaksud dengon sosio drama di sini islah suatu

pertunjukon rokyat yang scdang digemari oleh sabagian -
anggota masyorakat, di dalam pergelarannya akan disisi-
pi pesan-pcsan (masage) tentang berbagai hal mengenai
program pembangunan.

(TEAM PENELITI PPSPK UGM., 1979; h. 124).
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l.3. Hipotesa

stratifikasi kelompok masyarakat akan berpo-
ngarubh terhadap pemilihan keterlibatannya torhadap
jenis Kesenian Tari.

Ada pongaruh timbal balik wujud keseniaon tari dengan
kondisi lingkungannya.

2.3. Cara M_;alisa

Kajian dari studi ini moenggunakan Teori Ling-
kungan dari pendekatan Ekologi.
Lingkungan Goengrafi dibedakan menjadi dua, yakni :
- Lingkungan fisikal (physical environment)
-~ Lingkungan non-fisikal (non-physical enviroment)

Lingkungan fisikal adalah sepgala sasugtu di scekitar
manusia baik yang berupa organisme hidup seperti he-
wan, totumbuhan, jasad ronik dan manusig itu sendiri
maupun yang berupa bentuk mati scporii gunung, tanah
air, udara, matahari dan sebagainya, yang mencakup
tigo aspek yakni : aspel topnlogi, aspek non = bio -
tik serta aspcek bioiik.

Sedangkan lingkungan non-fisilkal merupokan hasil in-
toraksi antar manusia dalam ruang komasyarakatan yang
maliputi ompat aspek yakni : aspck sosial, aspok eko
nomi, aspek budaya dan aspek politik.

Untuk jolasnya lihat Struktur Lingkungan Goografi.
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